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Abstract  
This research is based on female student who tend to be passive in following 
physical education, especially on basketball game. The object of this research is VIII 
grade female students at SMPN 1 Sungai Raya. This research aims to determine the 
motivation  to follow the basketball game of VIII grade female students SMPN 1 
Sungai Raya. This research is quantitative descriptive. The method used is survey 
method. The population of this research is all VIII grade female students SMPN 1 
Sungai Raya who numbered 212 studendts. The sample of this research is the VIII 
grade female students, The sampling technique used is random sampling Of these 
technique obtained as many as 68 female students. The instrument used is a 
questionnaire. The technique of analysis is to change the frequency into percentage 
form. The result of this research indicate that the motivation of VIII grade female 
students to follow the basketball game is low. It is based on the most frequency in the 
low category as many as 23 students or 32.82%. Motivation to follow the basketball 
game with very high category as many as 6 students or 5.88%, high as many as 22 
students or 32.35%, medium as many as 16 students or 23.53%, low as many as 23 
students or 33.82% and very low as many as 3 students or 4.41%. 
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PENDAHULUAN                                               
Pendidikan merupakan usaha untuk 
menyiapkan perserta didik melalui 
bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi 
perannya dimasa yang akan datang. 
Pertumbuhan dan perkembangan pada 
seseorang juga merupakan hasil dari proses 
pendidikan, baik disadari maupun tidak. 
Pendidikan bermaksud mengembangkan 
segala potensi yang dimiliki oleh individu 
yang secara alami sudah dimiliki. 
Pendidikan dan tenaga kependidikan salah 
satunya guru pendidikan jasmani merupakan 
kunci penting dalam membangun kualaitas 
pendidikan. Melalui pendidikan jasmani 
diharapkan kesehatan perserta didik tetap 
terjaga. Seorang peserta didik yang 
mempunyai tingkat kesehatan jasmani yang 
baik akan lebih mudah melakukan aktivitas 
belajar dengan lancar. Melihat kesehatan 
jasmani merupakan salah satu faktor yang 
mempelancar aktivitas belajar, maka 
diharapkan peserta didik mempunyai 
motivasi dan minat yang kuat untuk 
mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani. Motivasi menurut Hamalik (2005), 
adalah suatu perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
perasaaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Motivasi mendorong seseorang melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan yang ingin 
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dicapainya. Motivasi sangat penting sebab 
motivasi merupakan konsep yang 
menjelaskan alasan seseorang berperilaku. 
Apabila terdapat dua anak yang 
memiliki kemampuan sama dan diberikan 
peluang dan kondisi yang sama untuk 
mencapai tujuan, kinerja dan hasil yang 
dicapai oleh anak yang termotivasi lebih 
baik dibandingkan dengan anak yang tidak 
termotivasi. Motivasi menentukan tingkat 
keberhasilan atau gagalnya kegiatan belajar 
peserta didik. Pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah yang 
terdiri dari materi yang bersifat teoritis dan 
aktivitas praktis. Pendidikan jasmani bukan 
semata-mata berhubungan dengan 
perkembangan fisik saja, akan tetapi 
mengarah kepada pembinaan peserta didik 
secara utuh. Dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah, peserta didik 
dituntut untuk memiliki sikap yang positif 
dalah hal ini: disiplin, kerjasama, jujur, 
sportif, berperilaku baik, serta mentaati 
peraturan dan ketentuan yang berlaku. 
Dengan kesegaran jasmani yang baik 
diharapkan peserta didik akan mudah 
menerima setiap materi yang diberikan 
guru. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani banyak dilakukan di lapangan dan 
dalam pelaksanaanya pembelajaran 
pendidikan jasmani menimbulkan kelelahan 
setelah melakukannya karena banyak 
menggunakan aktifitas fisik. Akibat-akibat 
yang ditimbulkan oleh aktifitas fisik 
tersebut kebanyakan tidak disenangi oleh 
peserta didik, biasanya sesuatu yang tidak 
disenangi oleh peserta didik akan diikuti 
dengan tidak adanya motivasi dalam 
melakukan sesuatu. Agar proses 
pembelajaran pendidikan jasmani dapat 
direncanakan dengan baik maka perlu 
diketahui lebih dahulu motivasi peserta 
didik terhadap kegiatan pembelajaran 
pendidikan jasmani. Berdasarkan hasil 
observasi di SMP Negeri 1 Sungai Raya, 
proses pembelajaran pendidikan jasmani di 
sekolah seharusnya tidak mengalami 
kendala yang berarti karena fasilitas sudah 
mendukung, namun kenyataan di lapangan 
masih jauh dari yang diharapkan.Dalam 
kenyataan pembelajaran pendidikan 
jasmani, terlihat bahwa peserta didik masih 
menganggap pendidikan jasmani hanya 
sebagai mata pelajaran biasa yang tidak 
begitu penting. Pembelajaran pendidikan 
jasmani masih dianggap sebagai pelajaran 
yang membosankan. Siswi kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sungai Raya dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani, peserta 
didik putri cenderung bersifat pasif dengan 
materi yang diberikan guru pendidikan 
jasmani saat berlangsungnya pembelajaran.  
Siswi hanya akan melakukan gerakan-
gerakan yang diberikan pada saat guru 
pendidikan jasmani memberikan perintah, 
selebihnya hanya berkumpul dengan teman-
temanya. Siswi kadang melakukan izin 
untuk tidak mengikuti pembelajaran 
dikarenakan sedang datang bulan. Dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani Siswi 
lebih pasif saat diberikan materi dalam 
bentuk permainan, seperti: sepakbola, voli, 
dan bola basket disebabkan siswa yang aktif 
saat permainan sedangkan siswi aktif pada 
saat guru perintah. Dalam permainan bola 
basket siswi mau bermain saat diberikan 
perintah oleh gurunya. Proses pendidikan 
jasmani banyak ditemui materi yang 
diberikan oleh guru pendidikan jasmani 
hanya sebagai formalitas untuk memenuhi 
alokasi waktu untuk memberikan materi 
pembelajaran yang dilaksanakan setiap 
minggu. Hal ini merupakan waktu yang 
terbatas karena materi pendidikan jasmani 
di sekolah sangat banyak, seperti: 
permainan bola besar, permainan bola kecil, 
senam, atletik, dan akuatik. Faktor lain yang 
sering membuat siswi kurang motivasi 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
adalah sikap mereka yang hanya 
berkonsentrasi pada mata pembelajaran lain 
yang diujikan dalam ujian nasional, padahal 
pendidikan jasmani juga sama pentingnya. 
Karena pendidikan jasmani merupakan mata 
pelajaran yang masuk dalam kurikulum 
kelas VIII SMP sebagai syarat untuk naik 
kelas yang tercantum dalam nilai rapor. 
Keadaan ini tidak boleh terjadi mengingat 
banyaknya tujuan pendidikan yang dapat 
dicapai melalui pendidikan jasmani. 
Upaya meningkatkan motivasi 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 
adalah memberikan pengertian yang benar 
tentang pentingnya tujuan pendidikan 
jasmani. Perkembangan dan pertumbuhan 
peserta didik dengan salah satu metode 
mengajar yang efektif, efisien, fleksibel, dan 
penuh kreatifitas. Dengan tujuan tersebut 
dapat menarik peserta didik putri pada 
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pelaksanaan proses belajar mengajar 
berlangsung. Berdasarkan uraian diatas, 
penulis ingin meneliti motivasi mengikuti 
permainan bola basket dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  
siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Raya. 
Menurut Slameto (2003) menyatakan 
bahwa motivasi adalah suatu proses yang 
menetukan tingkatan kegiatan, intensitas, 
konsistensi, serta arah umum dari tingkah 
laku manusia. Menurut Dimiyati dan 
Murjiono (2002) motivasi adalah dorongan 
mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia, termasuk 
perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung 
adanya keinginan, harapan kebutuhan, 
tujuan, sasaran, dan insentif. Keadaan inilah 
yang mengaktifkan, menggerakan, 
menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan 
perilaku individu belajar.  
Menurut Sardiman A. M. (2006), 
motivasi dalah suatu perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Istilah 
motivasi mengacu kepada faktor dan proses 
yang mendorong seseorang untuk bereaksi 
dalam berbagai situasi. Menurut Oemar 
Hamalik (2005), motivasi adalah suatu 
perubahan energy dalam diri (pribadi) 
seseorag yang ditandai dengan timbulnya 
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Dari pendapat beberapa pakar diatas 
dapat disimpulkan bahwa, motivasi dapat 
diartikan sebagai dorongan dari dalam diri 
seseorang untuk melakukan perubahan 
tingkah laku yang lebih baik dalam 
memenuhi kebutuhan diri. 
Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  
motivasi  menurut  Syamsu  Yusuf,  LN 
(2000), adalah niat dan keikhlasan yang 
telah tumbuh dalam dirinya.  faktor-faktor  
yang  mempengaruhi motivasi, yang 
pertama adalah faktor yang mendukung 
motivasi interinsik, antara lain bakat 
prestasi, fisik, ketrampilan, kedisiplinan,
 pengetahuan, Hobi serta pisikologi, 
yang kedua adalah faktor yang  mendukung 
motivasi eksterinsik, antara lain orang tua, 
sekolah, guru, teman, sarana dan prasarana, 
dan waktu luang. Menurut Sukintaka (2004) 
pembelajaran mengandung pengertian, 
bagaimana para guru mengajarkan sesuatu 
kepada peserta didik, dan bagaimana peserta 
didik mempelajarinnya. Proses 
pembelajaran pendidikan jasmani yang ada 
di  sekolah tetap menekankan pada aktivitas 
jasmani dengan setandar kompetensi mata 
pelajaran pendidikan yang meliputi 
permainan dan olahraga, aktivitas 
pengembangan, uji diri atau senam, aktivitas 
ritmik, akuatik dan pendidikan luar kelas 
Depdiknas,(2004). Dalam proses belajar 
mengajar pada umumnya terdapat beberapa 
tahapan yang harus diberikan secara 
sistematis, tahapan-tahapan tersebut disebut 
sistematika pembelajaran. Sistematika 
pembelajran yang digunakan secara umum 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
terdiri dari tiga tahap, yaitu : Pendahuluan 
atau persiapan, inti, penenangan. Sukintaka, 
(2004). Permainan bolabasket merupakan 
permainan tim, dimainkan 2 tim yang 
masing-masing tim terdiri lima orang 
pemain. Maksud dan tujuan masing masing 
tim yaitu, berusaha memasukkan bola 
kekeranjang lawan sebanyak-banyaknya 
untuk memperoleh skor (nilai) dan 
menghalangi tim lawan untuk melakukan 
hal serupa atau mempertahankan 
keranjangnya. Bolabasket dimainkan oleh 
dua regu yang masing-masing regu berusaha 
memasukkan bola kedalam keranjang lawan 
dan berusaha mencegah lawan untuk 
memasukan bola atau menceta angka 
dengan cara bola dioper, digelinding, 
dipantulkan atau di dribble ke segala arah, 
sesuai dengan peraturan yang telah 
ditentukan (PB PERBASI, 2004). 
Menurut Dedy Sumiyarsono (2002), 
permainan bolabasket merupakan jenis 
olahraga yang menggunakan bola besar, 
dimainkan dengan dua tangan. Permainan 
bola basket mempunyai tujuan memasukan 
bola sebanyak mungkin ke keranjang lawan, 
serta menahan lawan agar jangan 
memasukan bola ke keranjang sendiri 
dengan cara lempar tangkap, menggiring, 
dan menembak. Pendapat tersebut 
menunjukkan bahwa, permainan bolabasket 
dimainkan dengan cara memantulkan bola 
dengan telapak tangan terbuka, melempar, 
mengelindingkan atau menggiring bola ke 
segala arah dalam lapangan permainan. 
Ditinjau dari cara memainkan bola ke dalam 
permainan bolabasket bahwa shooting atau 
menembakkan ke dalam keranjang lawan 
merupakan strategi permainan bolabasket 
untuk memperoleh kemenangan.Wissel 
(2000) menyatakan, “meskipun bolabasket 
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adalah permainan tim, namun penguasaan 
teknik individual sangatlah penting sebelum 
bermain didalam tim”. 
Menurut Machfud Irsyada (2000) 
Teknik dasar dalam permainan bolabasket 
adalah ketrampilan gerak yang dilakukan 
pada kegiatan bermain bolabasket yang 
berkaitan dengan aktivitas akan memainkan 
bola.  
Dalam menguasai macam-macam 
teknik dasar bermain bolabasket dan selalu 
dapat menyesuaikan diri. disimpulkan 
bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi motivasi mengikuti 
permainan bola basket dalam pembelajarn 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Raya, 
yaitu faktor interinsik dan ekstrinsik. Faktor 
interinsik antara lain kesehatan, perhatian, 
minat dan bakat. Sedangkan eksterinsik 
antara lain metode mengajar, alat 
pembelajaran dan kondisi lingkungan. 
Proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik apabila siswi kelas VIII SMP Negeri 1 
Sungai Raya memiliki motivasi yang tinggi 
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani materi permainan bola basket. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan permasalahan itulah maka 
akan ditentukan bentuk penelitian yang akan 
digunakan. Subana dan Sudrajat (2005) 
menjelaskan bahwa pada hakikatnya 
penelitian adalah salah satu cara dari sekian 
cara yang pernah ditempuh dilakukan dalam 
mencari kebenaran. Nana Syaodih 
Sukmadinata (2012) menjelaskan penelitian 
merupakan upaya mengembangkan 
pengetahuan, mengembangkan dan menguji 
teori. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan pertimbangan 
bahwa penelitian diawali dengan 
pengembangan teori perasaan ingin 
mengetahui, maka setiap orang yang 
dihadapkan dengan suatu permasalahan 
pada dasarnya akan melakukan berbagai 
tindakan yang diharapkan akan memberikan 
hasil sebagai pemecahannya. Perbedaannya 
terletak pada skala permasalahan yang 
terjadi dan tindakan yang dilakukan. Setiap 
penelitian yang akan dilakukan memerlukan 
suatu metode. Berhasil atau tidaknya 
tergantung dari metode yang digunakan. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survey. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswi kelas VIII SMP Negeri 1 
Sungai Raya yang berjumlah 212 orang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah  siswi 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Sungai Raya 
sebanyak 68 orang. Teknik ini adalah 
sampling purposive yaitu teknik penentuan 
sampling berdasarkan pertimbangan tertentu 
Sugiyono (2015). Teknik ini biasanya 
dilakukan karena beberapa pertimbangan, 
misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga 
dan dana sehingga tidak dapat mengambil 
sampel yang besar dan jauh  Arikunto 
(2010). Dalam hal ini adalah seluruh siswi 
SMP Negeri 1 Sungai Raya, terdiri dari VIII 
A : 24; VIII B: 25; VIII C: 26; VIII D: 22; 
VIII E : 21; VIII F: 20; VIII G: 22; VIII H: 
18; VIII I: 18; VIII J: 15; VIII K: 20; VIII 
L: 21 dengan jumlah total 252 peserta didik 
putri. Sampel adalah bagian dari populasi 
tersebut, yaitu siswi kelas VIII SMP Negeri 
1 Sungai Raya. Karena keterbatasan 
kemampuan peneliti dan banyaknya siswi 
kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Raya, 
maka sampel yang digunakan 25% dari 
keseluruhan jumlah siswi. Hal ini seperti 
dikatakan oleh Suharsimi Arikunto (2006) 
jika jumlah subjeknya terlalu besar dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih, akan tetapi jika jumlah subjeknya 
kurang dari 100 lebih baik diambil 
semuanya. Dalam penelitian ini peneliti 
hanya mengambil 25% dari jumlah 
keseluruhan siswi SMP Negeri 1 Sungai 
Raya, melalui sampel stratied random 
sampling. Pengambialan sample dengan 
cara membuat undian kemudian mendata 
nomor urut masing-masing siswi dalam satu 
kelas lalu diambil satu persatu setelah 
diambil kemudian dikembalikan lagi 
kedalam kocokan agar mendapatkan 
kesempatan yang sama, pengambilan hingga 
25% masing-masing kelas. 
 
HASIL PENELITAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tentang motivasi mengikuti 
permainan bola basket dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
siswi SMP Negeri 1 Sungai Raya telah 
dilakukan pada Rabu tanggal 15 september 
2017. Penelitian ini diikuti oleh responden 
sebanyak 68 orang. Hasil penelitian yang 
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telah diperoleh akan dideskripsikan di 
bawah ini. Dari penelitian yang telah 
dilakukan, hasilnya disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut. 
 
      Tabel 1 Deskripsi Statistik Motivasi Mengikuti Permainan Bola Basket  
Statistik Skor 
Mean 92.8824 
  
Median 91.5000 
  
Mode 99.00 
  
Std. Deviation 10.75026 
  
Range 49.00 
  
Minimum 68.00 
  
Maximum 117.00 
 
Dari data di atas dapat 
dideskripsikan tentang motivasi 
mengikuti permainan bola basket dengan 
rata - rata sebesar 92,88, nilai tengah 
sebesar 91,5, nilai sering muncul sebesar 
99 dan simpangan baku sebesar 10,75. 
Nilai skor tertinggi sebesar117 dan skor  
 
terendah sebesar 68. Dari hasil tes yang 
telah diperoleh maka   motivasi 
mengikuti permainan bola basket dapat 
dikategorisasikan berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus 
kategori. Perhitungan tersebut disajikan 
dalam tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Kategorisasi Motivasi Mengikuti Permainan Bola Basket  
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
motivasi mengikuti permainan bola basket 
adalah rendah. Hal tersebut berdasarkan 
pertimbangan frekuensi terbanyak yang 
terletak pada kategori rendah sebanyak 23 
peserta didik atau 33,82%. Motivasi 
mengikuti permainan bola basket yang 
berkategori sangat tinggi sebanyak 6 orang 
atau 5,88%, tinggi sebanyak 22 orang atau 
32,35%, sedang sebanyak 16 orang atau 
23,53%, rendah sebanyak 23 orang atau 
33,82% dan sangat rendah sebanyak 3 
orang atau 4,41%. Berikut adalah diagram 
batang ilustrasi motivasi mengikuti 
permainan bola basket dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
siswi SMP Negeri 1 Sungai Raya.  
Dapat diketahui bahwa motivasi 
mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor bakat yang paling 
dominan adalah sedang. Hal tersebut 
berdasarkan pertimbangan frekuensi 
terbanyak terletak pada kategori sedang 
sebanyak 26 peserta didik atau 38,24%. 
Motivasi yang berkategori sangat tinggi 
sebanyak 5 orang atau 7,35%, tinggi 
sebanyak 14 orang atau 20,59%, sedang 
sebanyak 26 orang atau 38,24%, rendah 
sebanyak 15 orang atau 22,06%, dan 
sangat rendah sebanyak 8 orang atau 
11,76%. Berikut adalah ilustrasi motivasi 
mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor bakat. Sedangkan 
berdasarkan faktor prestasi dengan rerata 
sebesar 8,22, nilai tengah sebesar 8, nilai 
 
No 
  
Interval 
  
Frekuensi 
  
Persentase (%) 
  
Kategori 
 
        
 1.   X ≥ 109,01  4  5,88   Sangat Tinggi  
 2.   98,26 ≤ X < 109,01  22  32,35   Tinggi  
 3.   87,51 ≤ X < 98,26  16  23,53   Sedang  
 4.   76,76 ≤ X < 87,51  23  33,82   Rendah  
 5.  < 76,76  3  4,41   Sangat Rendah  
    Jumlah  68  100     
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sering muncul sebesar 7, dan simpangan 
baku sebesar 1,94. Sedangkan skor 
tertinggi sebesar 12 dan skor terendah 
sebesar 4. Dari hasil tes yang telah 
diperoleh maka motivasi mengikuti 
permainan bola basket dberdasarkan 
faktor. 
 Prestasi dapat dikategorisasikan 
berdasarkan perhitungan menggunakan 
rumus kategori. Perhitungan tersebut 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
dapat diketahui bahwa motivasi mengikuti 
permainan bola basket berdasarkan faktor 
prestasi yang paling dominan adalah 
rendah. Hal tersebut berdasarkan 
pertimbangan frekuensi terbanyak pada 
kategori rendah sebanyak 26 peserta didik 
atau 38,24%. Motivasi yang berkategori 
sangat tinggi sebanyak 5 orang atau 7,35%, 
tinggi sebanyak 13 orang atau 19,12%, 
sedang sebanyak 21 orang atau 30,88%, 
rendah sebanyak 26 orang atau 38,24%, 
dan sangat rendah sebanyak 3 orang atau 
4,41%.  
Berdasarkan faktor pengetahuan 
dengan rerata sebesar 9,16, nilai tengah 
sebesar 9, nilai sering muncul sebesar 9 
dan simpangan baku sebesar 1,873. 
Sedangkan skor tertinggi sebesar 13 dan 
skor terendah sebesar 6. Dari hasil tes yang 
telah diperoleh maka motivasi mengikuti 
permainan bola basket dberdasarkan faktor 
Pengetahuan dapat dikategorisasikan 
berdasarkan perhitungan menggunakan 
rumus kategori. Perhitungan tersebut 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
diketahui bahwa motivasi mengikuti 
permainan bola basket berdasarkan faktor 
pengetahuan yang paling dominan adalah 
sedang. Hal tersebut berdasarkan frekuensi 
terbanyak terletak pada kategori sedang 
sebanyak 34 peserta didik atau 50%. 
Motivasi berdasarkan faktor pengetahuan 
yang berkategori sangat tinggi sebanyak 8 
orang atau 11,76%, tinggi sebanyak 5 
orang atau 7,35%, sedang sebanyak 34 
orang atau 50%, rendah sebanyak 14 orang 
atau 20,59%, dan sangat rendah sebanyak 7 
orang atau 10,29%. dideskripsikan 
motivasi mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor kesenangan dengan 
rerata sebesar 11,85, nilai tengah sebesar 
12, nilai sering muncul sebesar 10 dan 
simpangan baku sebesar 1,89. Sedangkan 
skor tertinggi sebesar 16 dan skor terendah 
sebesar 8.  
Dari hasil tes yang telah diperoleh 
maka motivasi mengikuti permainan bola 
basket dberdasarkan faktor kesenangan 
dapat dikategorisasikan berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus kategori. 
Perhitungan tersebut disajikan dalam tabel 
sebagai berikut. dapat diketahui bahwa 
motivasi mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor kesenangan adalah 
sedang. Hal tersebut berdasarkan frekuensi 
terbanyak yang terletak pada kategori 
sedang sebanyak 22 peserta didik atau 
32,35%. Motivasi berdasarkan faktor 
kesenangan yang berkategori sangat tinggi 
sebanyak 6 orang atau 8,82%, tinggi 
sebanyak 21 orang atau 30,88%, sedang 
sebanyak 22 orang atau 32,35%, rendah 
sebanyak 14 orang atau 20,59%, dan 
sangat rendah sebanyak 5 orang atau 
7,35%. Berikut adalah diagram batang 
ilustrasi motivasi mengikuti permainan 
bola basket berdasarkan faktor kesenangan. 
dideskripsikan tentang motivasi mengikuti 
permainan bola basket berdasarkan faktor 
lingkungan dengan rerata sebesar 6,25, 
nilai tengah sebesar 6, nilai sering muncul 
sebesar 6 dan simpangan baku sebesar 
1,28. Sedangkan skor tertinggi sebesar 10 
dan skor terendah sebesar 3. Dari hasil tes 
yang telah diperoleh maka motivasi 
mengikuti permainan bola basket 
dberdasarkan faktor Lingkungan dapat 
dikategorisasikan berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus kategori. Perhitungan 
tersebut disajikan dalam tabel sebagai 
berikut: diketahui bahwa motivasi 
mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor lingkungan yang paling 
dominan adalah sedang. Hal tersebut 
berdasarkan frekuensi terbanyak yang 
terletak pada kategori sedang sebanyak 25 
peserta didik atau 36,76%. Motivasi 
berdasarkan faktor lingkungan yang 
berkategori sangat tinggi sebanyak 3 orang 
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atau 4,41%, tinggi sebanyak 20 orang atau 
29,41%, sedang sebanyak 25 orang atau 
36,76%, rendah sebanyak 18 orang atau 
26,47%, dan sangat rendah sebanyak 2 
orang atau 2,94%. dideskripsikan tentang 
motivasi mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor orang tua dengan rerata 
sebesar 7,35, nilai tengah sebesar 7, nilai 
sering muncul sebesar 6 dan simpangan 
baku sebesar 1,69. Sedangkan skor 
tertinggi sebesar 12 dan skor terendah 
sebesar 3.  
Dari hasil tes yang telah diperoleh 
maka motivasi mengikuti permainan bola 
basket dberdasarkan faktor Orang tua dapat 
dikategorisasikan berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus kategori. Perhitungan 
tersebut disajikan dalam tabel sebagai 
berikut: diketahui bahwa motivasi 
mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor orang tua yang paling 
dominan adalah sedang. Hal tersebut 
didasarkan dari den frekuensi terbanyak 
terletak pada kategori sedang sebanyak 29 
peserta didik atau 42,65%. Motivasi 
berdasarkan faktor orang tua yang 
berkategori sangat tinggi sebanyak 7 orang 
atau 10,29%, tinggi sebanyak 6 orang atau 
8,82%, sedang sebanyak 29 orang atau 
42,65%, rendah sebanyak 25 orang atau 
36,76%, dan sangat rendah sebanyak 1 
orang atau 1,47%. dideskripsikan tentang 
motivasi mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor guru dengan rerata 
sebesar 12,23, nilai tengah sebesar 12, nilai 
sering muncul sebesar 10 dan simpangan 
baku sebesar 2,47. Sedangkan skor 
tertinggi sebesar 16 dan skor terendah 
sebesar 8. Dari hasil tes yang telah 
diperoleh maka motivasi mengikuti 
permainan bola basket dberdasarkan faktor 
Guru dapat dikategorisasikan berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus kategori. 
Perhitungan tersebut disajikan dalam tabel 
sebagai berikut: dapat diketahui bahwa 
motivasi mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor guru yang paling 
dominan adalah sedang. Hal tersebut 
berdasarkan frekuensi terbanyak yang 
terletak pada kategori sedang sebanyak 24 
peserta didik atau 35,29%. Motivasi 
berdasarkan faktor guru yang berkategori 
sangat tinggi sebanyak 11 orang atau 
16,18%, tinggi sebanyak 10 orang atau 
14,71%, sedang sebanyak 24 orang atau 
35,29%, rendah sebanyak 20 orang atau 
29,41%, dan sangat rendah sebanyak 3 
orang atau 4,41%. dideskripsikan tentang 
motivasi mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor teman dengan rerata 
sebesar 9,5, nilai tengah sebesar 9,5, nilai 
sering muncul sebesar 8 dan simpangan 
baku sebesar 1,62. Sedangkan skor 
tertinggi sebesar 12 dan skor terendah 
sebesar 6.  
Dari hasil tes yang telah diperoleh 
maka motivasi mengikuti permainan bola 
basket dberdasarkan faktor Teman dapat 
dikategorisasikan berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus kategori. Perhitungan 
tersebut disajikan dalam tabel sebagai 
berikut:  diketahui bahwa motivasi 
mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor teman yang paling 
dominan adalah sedang. Hal tersebut 
berdasarkan frekuensi terbanyak yang 
terletak pada kategori sedang sebanyak 29 
peserta didik atau 42,65%. Motivasi 
berdasarkan faktor teman yang berkategori 
sangat tinggi sebanyak 11 orang atau 
16,18%, tinggi sebanyak 7 orang atau 
10,29%, sedang sebanyak 29 orang atau 
42,65%, rendah sebanyak 16 orang atau 
23,53%, dan sangat rendah sebanyak 5 
orang atau 7,35%. dideskripsikan tentang 
motivasi mengikuti permainan bola basket 
berdasarkan faktor sarpras dengan rerata 
sebesar 7,6, nilai tengah sebesar 8, nilai 
sering muncul sebesar 8 dan simpangan 
baku sebesar 1,43.  
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Pembahasan 
Dari  deskripsi  hasil  penelitian  yang  
dilakukan  tentang  motivasi  mengikuti 
permainan bola basket dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
siswi SMP Negeri 1Sungai Raya yang 
paling dominan adalah rendah. Hal tersebut 
didasarkan pada frekuensi terbanyak yang 
terletak pada kategori rendah sebanyak 23 
peserta didik atau 33,82%. Motivasi 
mengikuti permainan bola basket yang 
berkategori sangat tinggi sebanyak 6 orang 
atau 5,88%, tinggi sebanyak 22 orang atau 
32,35%, sedang sebanyak 16 orang atau 
23,53%, rendah sebanyak 23 orang atau 
33,82%, dan sangat rendah sebanyak 3 
orang atau 4,41%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 
didik memiliki motivasi mengikuti 
permainan bola basket dengan kategori 
rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi menunjukkan bahwa peserta didik 
tidak begitu termotivasi mengikuti 
permainan bola basket disebabkan peserta 
didik tidak termotivasi untuk meraih 
prestasi. Akan tetapi, peserta didik 
cenderung untuk meningkatkan dan 
memelihara kesehatan serta faktor lain 
masih dalam kategori sedang. Kegiatan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan merupakan pembelajaran 
yang dilakukan di luar kelas. Selain untuk 
memelihara kesehatan peserta didik.  
 
Mengikuti pembelajaran permainan bola 
basket untuk menyalurkan bakat, 
kesenangan, serta pengemasan 
pembelajaran. Tingkat motivasi peserta 
didik yang rendah tersebut dapat 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun 
dari luar. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Catharina, (2004: 112) apabila 
motivasi anak itu rendah, umumnya 
diasumsikan bahwa prestasi yang 
bersangkutan akan rendah dan besar 
kemungkinan dia tidak akan mencapai 
tujuan belajar. Jika hal tersebut tidak 
diperhatikan, tidak dibantu, peserta didik 
gagal dalam belajar. Tingkat motivasi setiap 
peserta didik berbeda-beda sehingga 
pengemasan pembelajaran permainan bola 
basket harus dikemas oleh guru dengan 
sedemikian rupa. Pengemasan pembelajaran 
bola basket yang menarik dapat mendorong 
peserta didik untuk menuntaskan belajarnya 
serta sebagai penyalur bakat dan minat 
peserta didik. Keberhasilan dalam 
pembelajaran sangatlah tergantung pada 
tingkat motivasi peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran. Setiap peserta 
didik memiliki faktor-faktor pendukung 
yang berbeda sehingga diperlukan fasilitator 
agar peserta didik dapat termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran dengan aktif. 
Menurut Sardiman A. M. (2006:73), 
motivasi dalah suatu perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi 
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peserta didik dalam mengikuti permainan 
bola basket dapat dipengaruhi oleh 
kebutuhan peserta didik akan kegiatan 
permainan tersebut maupun oleh tuntutan 
yang ada sehingga motivasi peserta didik 
mengikuti pembelajaran permainan bola 
basket memiliki tujuan yang berbeda-beda. 
Tinggi rendahnya motivasi peserta didik 
dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 
maupun dari luar yang mampu memberikan 
rangsangan terhadap peserta didik. 
Tingginya motivasi peserta didik cenderung 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 
dibandingkan dengan faktor dari luar diri. 
Keadaan ini menunjukkan bahwa 
pemenuhan kebutuhan peserta didik 
terhadap tercapainya tujuan aktivitas yang 
dilakukan lebih besar. Sementara itu, 
rendahnya motivasi dapat disebabkan oleh 
faktor dari luar. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Irwanto (1991 : 216 bahwa 
motivasi interinsik bersifat tahan lama dan 
lebih kuat dibandingkan motivasi ekstrinsik. 
Rendahnya motivasi peserta didik untuk 
mengikuti permainan bola basket dapat 
disebabkan oleh tidak adanya dorongan dari 
diri sendiri maupun lingkungan untuk 
meraih prestasi yang tinggi. Rendahnya 
motivasi ini dapat juga dipengaruhi oleh 
faktor dari luar yang memiliki kontribusi 
terhadap pembelajaran permainan bola 
basket. Keterlibatan guru dan sekolah 
diharapkan mampu menjadi fasilitator untuk 
meningkatkan motivasi peserta didik. Dari 
hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
motivasi peserta didik mengikuti permainan 
bola basket cenderung untuk menjaga 
kesehatan. 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  
pembahasan  yang  telah  dipaparkan  maka 
dapat disimpulan bahwa motivasi mengikuti 
permainan bola basket dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
siswi SMP Negeri 1 Sungai Raya adalah 
rendah lebih dominan. Hasil tersebut 
berdasarkan pertimbangan frekuensi 
terbanyak yang terletak pada kategori 
rendah sebanyak 23 siswa atau 33,82%. 
Motivasi mengikuti permainan bola basket 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan siswi SMP Negeri 1 
Sungai Raya yang berkategori sangat tinggi 
sebanyak 6 orang atau 5,88%, tinggi 
sebanyak 22 orang atau 32,35%, sedang 
sebanyak 16 orang atau 23,53%, rendah 
sebanyak 23 orang atau 33,82% , dan sangat 
rendah sebanyak 3 orang atau 4,41%. 
Peneliti telah berusaha memenuhi segala 
ketentuan yang dipersyaratkan, namun 
bukan berarti penelitian ini tanpa 
kekurangan. Beberapa kelemahan dan 
kekurangan yang dapat dikemukakan antara 
lain: a). Instrumen penelitian kurang luas 
lingkupnya sehingga memungkinkan ada 
unsur-unsur yang lebih penting tidak masuk 
atau tidak terungkap dalam instrumen 
penelitian. b). Peneliti mengakui adanya 
keterbatasan dalam hal waktu, biaya, 
maupun kemampuan berpikir dan bekerja. 
Saran 
Dengan mengacu pada hasil penelitian 
dan keterbatasan-keterbatasan dalam 
penelitian, peniliti menyarankan: 1). Sekolah 
harus mampu memfasilitasi pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan maksimal. 2). Sekolah harus mampu 
memberikan pengalaman yang 
menyenangkan kepada siswa agar 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 
permainan bola basket. 
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